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TUJUAN

– Memberikan pemahaman tentang industri 
Realty dan PropertyRealty dan Property

– Mengenali pola pengembangan Realty dan 
Property dikaitkan dengan Tata Ruang

– Mampu memahami dan menguasai alat alat 
analisis yang dibutuhkan dalam industri 
Realty dan Property



METODE PEMBELAJARAN

1. TATAP MUKA  di Ruang Kelas

2. PENELITIAN  Obyek  Realty dan Property2. PENELITIAN  Obyek  Realty dan Property

3. Pembuatan TUGAS

4. Pelaporan dan Presentasi 

5. Ujian Presentasi (LISAN)



PENILAIAN

• Kehadiran

• Pelaksaanaan  dan Pengumpulan Tugas • Pelaksaanaan  dan Pengumpulan Tugas 

Kelompok dan Individu

• UTS dan UAS

• ORIGINALITAS



KONSEP DASAR KEPEMIMPINANKONSEP DASAR KEPEMIMPINAN

Leader:Leader:
 Seorang yang memimpin, mengarahkan, mempunyai

kekuasaan dan pengaruh.

 Seorang yang tahu jalan, menunjukkan jalan dan berjalan
melalui jalan tersebut.

Leadership::

 kemampuan (teknik dan seni) dalam memimpin suatu tim
mencapai suatu target mutu tertentu dengan cara terus
menerus melakukan perbaikan pada setiap proses dan hasil.



 Proses menyemangati dan membantu 
orang lain agar bekerja dengan antusias
untuk mencapai sasaran.

Leadership:Leadership:Leadership:Leadership:

 Kemampuan mempengaruhi kelompok
untuk mencapai sasaran.

untuk mencapai sasaran.

“Kepemimpinan adalah kemampuan membuat keputusan mengenai 
apa yang harus dilakukan dan membuat orang lain mau melakukannya”

(Dwight D. Eisenhower)



TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP

BEBERAPA  MODEL  KEPEMIMPINAN

SYNERGY LEADERSHIP

VISIONERY  LEADERSHIP

SERVANT LEADERSHIP



“Transformational leaders” 

Mampu memotivasi anak buah untuk 
mencapai sasaran, 

BEBERAPA  MODEL  KEPEMIMPINAN

mencapai sasaran, 
menemukan jalan/tujuan
(visi dan arah organisasi)

bersama 



“SYNERGY LEADERSHIP”

Kepemimpinan 
yang bertujuan untuk mengarahkan

BEBERAPA  MODEL  KEPEMIMPINAN

yang bertujuan untuk mengarahkan
Dan menyatukan kemampuan anak buah 

dalam mencapai tujuan bersama



“VISIONERY LEADERSHIP”

Kepemimpinan yang mampu
Memberikan arah dan gambaran yang akan dilakukan 

serta cara melakukannya

BEBERAPA  MODEL  KEPEMIMPINAN

Visionery Leadership tidak hanya bicara arah 
tapi juga 

bisa mendeteksi hambatan yang mungkin timbul
Dan cara menghadapinya



“SERVANT LEADERSHIP”

Servant Leadership merupakan filosofi praktis yang 
berhubungan dengan etika kekuasaan dan otoritas

Singkat kata, bagaimana seorang pemimpin mendayagunakan 
kekuasaan dan otoritasnya untuk menolong orang lain 

BEBERAPA  MODEL  KEPEMIMPINAN

kekuasaan dan otoritasnya untuk menolong orang lain 
(anggota organisasi) Tumbuh berkembang sejahtera lahir 

batin.

Namun yang penting, semua itu tidak dilakukan dengan cara 
menguasai, mengeksplotasi serta mengambil keuntungan dari 

anggota organisasi



1. VISI :

Memiliki gambaran tentang apa yang ingin dilakukan, 

bagaimana melakukannya dan bagaimana menghadapi 

hambatan yang ada.

2. ANIMO  BESAR :

KEPRIBADIAN PEMIMPIN

2. ANIMO  BESAR :

Menyukai apa yang dilakukan, membangkitkan semangat 

Dan memberikan inspirasi.



3. INTEGRITAS
• Mengenali kekuatan & kelemahan diri

4. TERBUKA & BERANI

• berdedikasi terhadap cita-cita dan gagasan

• Kepribadian yang masak & dapat bekerja sama

KEPRIBADIAN PEMIMPIN

4. TERBUKA & BERANI
• Inovatif

• Belajar dari pengalaman & kekeliruan

• Berani mengambil resiko

5. DAPAT DIPERCAYA



KEPEMIMPINAN YANG EFEKTIF

Kepemimpinan yang dapat 

mengerahkan  anak buah mencapai 

sasaran bersama yang sesuai sasaran bersama yang sesuai 

dengan kehendak pimpinan dan 

dengan kepuasan anak buah



GAYA KEPEMIMPINAN

•OTORITER

•DEMOKRATIS•DEMOKRATIS

•LAIZE FAIRE



ESSENTIAL  LEADERSHIP

Leading Managing

Profesionalisme



KEKUASAAN (POWER)

Suatu kapasitas yang dimiliki seseorang untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain sehingga mempengaruhi perilaku orang lain sehingga 

orang tersebut. melakukan apa yang mau tidak 

mau harus dilakukannya.



POWER
dalam

KEPEMIMPINAN



PERSONAL  POWER

 EXPERT  POWER

 INFORMATION  POWER INFORMATION  POWER

 REFERENT  POWER



POSITION  POWER

 Legimate  power

 Reward  power

 Coersive

 Connection  power



SITUASIONAL LEADERSHIP



TINGKAT  KEMATANGAN  BAWAHAN
(FOLLOWER  READINESS)

Tingkat  kesiapan seorang bawahan/pengikut untuk 
melaksanakan satu tugas tertentu melaksanakan satu tugas tertentu 

berdasarkan 
KEMAMPUAN / ABLE (pengetahuan, pengalaman,

keterampilan) dan 
KEMAUAN / WILLING (kepercayaan diri, motivasi, 

komitmen) yang dimiliki



High  relation
Low  task

High  task
High  relation
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LEADER  BEHAVIORS

Low  relation
Low  task

High  task
Low  relation

Task  behavior
directiveLow high
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high LowFOLLOWER  READINESS
R 4

Able and
willing or
confident

R 3

Able but
unwilling
or insecure

R 2

Unable but
willing
or confident

R 1

Unable and
unwilling
or insecure



LEADERSHIP AND 
DECISION MAKING

1. S1 - Leader Decides Alone

2. S2 - Leader Decides with Input2. S2 - Leader Decides with Input

3. S3 - Members Decide with Support 

4. S4 - Members Decide Alone 



influence

performance

peoplepurpose

Positive thinking & 
attitude







Kepemimpinan Masa Depan

( Mary Parker Follet,1926)



Kepemimpinan Masa Depan




















